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MODIFIKASI SOLAR SEL DENGAN PENAMBAHAN KOMPONEN 

TRANSISTOR NPN 2N3055 SEBAGAI PENGUAT ARUS DAN 

TEGANGAN  

Abstrak 

Kebutuhan energi di indonesia kian meningkat, seiring pertumbuhan penduduk 

dan ekonomi. Saat ini Indonesia masih menggunakan energi fosil sebagai sumber 

pembangkit listrik, namun energi fosil ketersediaannya semakin menipis 

mengingat energi fosil merupakan energi yang tidak dapat diperbaharui, oleh 

sebab itu renewable energy merupakan salah satu solusi untuk memenuhi 

kebutuhan energi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembangkit energi 

listrik untuk memenuhi kebutuhan listrik. Energi surya merupakan salah satu 

energi yang ramah lingkungan karena tidak menyebabkan pencemaran lingkungan 

serta ketersediaannya yang tidak akan pernah habis. Tujuan penelitian ini adalah 

memanfaatkan energi surya sebagai sumber pembangkit listrik dengan 

menambahkan material transistor NPN tipe 2N3055 dan lampu pijar, dalam 

penelitian ini, solar sel polycrystaline dengan modifikasi material  transistor NPN 

tipe 2N3055 dan lampu pijar akan diukur tegangan dan arus yang dihasilkan 

menggunakan multimeter selain itu pengukuran intensitas cahaya dilakukan 

menggunakan alat luxmeter. Pengujian dilakukan dengan pengambilan data setiap 

20 menit dengan waktu pengukuran selama 4 jam yaitu dari jam 11.00-14.00 WIB 

dengan hasil pengukuran yaitu tegangan maksimal solar sel sebelum dimodifikasi 

sebesar 12,7 V dan arus maksimal solar sel sebelum dimodifikasi sebesar 2,1 A. 

Sedangkan tegangan maksimal solar cell yang telah dimodifikasi sebesar 13,5 V 

dan arus maksimal solar sel yang telah dimodifikasi sebesar 2,1 A. Sedangkan 

daya maksimal solar sel sebelum dimodifikasi sebesar 23,49 watt dan daya 

maksimal solar cell sesudah dimodifikasi sebesar 28,14 watt. Efisiensi solar sel 

sebelum dan sesudah dimodifikasi berkisar 71% sampai dengan 83%. 

Kata Kunci : Solar sel, Transistor Jenis NPN 2N3055, Lampu Pijar, Arus, 

Tegangan, Daya, Efisiensi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Saat ini konsumsi energi di Indonesia semakin meningkat sejalan dengan laju 

pertumbuhan ekonomi dan pertambahan penduduk. Untuk memenuhi permintaan 

energi tersebut perlu dikembangkan sumber daya energi, baik energi fosil maupun 

energi terbarukan. Energi terbarukan merupakan salah satu solusi sebagai sumber 

pembangkit energi listrik di Indonesia dimana ketersediaan energi fosil yang saat 

ini semakin menipis dan terbatas.       

        Mengingat sumber daya energi fosil khususnya minyak bumi jumlahnya 

terbatas maka perlu dikembangkan energi alternatif. Di samping itu, 

pemberlakuan kebijakan subsidi harga energi yang berkepanjangan menyebabkan 

pemakaian energi di semua sektor tidak efisien. Hal ini terlihat dari intensitas 

energi yang masih tinggi. Belum dimanfaatkannya berbagai energi yang efisien 

pada saat ini menyebabkan penggunaan energi belum produktif.  (Abrori, 2017) 

        Indonesia berada di garis khatulistiwa yang membuat negara kita disinari 

matahari selama 10 sampai 12 jam perharinya, oleh sebab itu energi surya 

merupakan salah satu energi alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan  listrik 

bagi masyarakat saat ini. (Dewi, 2013)  Pemanfaatan sumber energi surya sangat 

mendukung di Indonesia karena Indonesia merupakan negara tropis dan 

mempunyai energi surya yang tinggi dengan radiasi harian rata-rata (insolasi) 

sebesar 4.5 kWh/m
2
/hari. Potensi ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

alternatif yang murah dan tersedia sepanjang tahun. (Solarex, 1996) 

        Sel surya adalah suatu elemen aktif yang mengubah cahaya matahari menjadi 

energi listrik. Sel surya pada umumnya memiliki ketebalan minimum 0,3 mm, 

yang terbuat dari irisan bahan semikonduktor dengan kutub positif dan kutub 

negatif. Prinsip dasar pembuatan sel surya adalah memanfaatkan efek fotovoltaik, 

yaitu suatu efek yang dapat mengubah langsung cahaya matahari menjadi energi 

listrik. (Subandi, 2015) 
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        Energi surya atau matahari telah dimanfaatkan di banyak belahan dunia dan 

jika dieksplotasi dengan tepat, energi ini berpotensi mampu menyediakan 

kebutuhan konsumsi energi dunia saat ini dalam waktu yang lebih lama. (Haryadi, 

2017) 

       Masalah yang perlu dikaji selanjutnya adalah studi tentang bagaimana 

membuat sistem pengubah energi tersebut, karena saat ini mungkin sudah banyak 

diketahui melalui penelitian – penelitian sebelumnya bahwa bahan atau peralatan 

apa saja yang dapat menghasilkan energi listrik. Terkait dengan hal tersebut dalam 

penelitian ini peneliti mencoba menganalisis dan mengkaji tentang salah satu 

komponen elektronika yaitu transistor 2N3055 yang selama ini kita ketahui hanya 

digunakan sebagai komponen untuk penguat arus dalam rangkaian power supply, 

kini dapat dijadikan sebagai bahan yang dapat mengkonversi energi matahari 

menjadi energi listrik, bahan germanium yang ada pada transistor ini 

dimanfaatkan untuk membangkitkan energi listrik tersebut. (Tambunan, 2017) 

Dalam penelitian ini, solar sel polycrystaline dimodifikasi dengan 

penambahan transistor NPN 2N3055 dan lampu pijar, berdasarkan permasalahan 

dan fakta di atas, maka penelitian ini  diberi judul “Modifikasi Solar Sel Dengan 

Penambahan Komponen Transistor NPN 2N3055 Sebagai Penguat Arus Dan 

Tegangan” Waktu penyinaran sel surya dilakukan dari jam 10.00 sampai jam 

13.00 WIB dengan pengambilan data setiap tiga puluh menit sekali. Rangkaian 

alat ini terdiri dari 1  buah solar sel polycristyaline dan 12 buah transistor NPN 

2N3055 dengan hubungan seri-paralel, serta 17 buah lampu pijar dan dirangkai di 

akrilik. 

1.2 Tujuan Penelitian 

     Tujuan dilakukannya penelitian ini  adalah : 

1. Mengetahui ratio perbandingan penggunaan solar sel sebelum 

dimodifikasi dan sesudah dimodifikasi. 
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2. Mengetahui arus dan tegangan yang dapat dihasilkan dari  solar sel 

dengan modifikasi material berbasis transistor NPN tipe 2N3055 dan 

lampu pijar. 

1.3 Batasan Masalah 

      Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya menganalisa perbandingan 

arus dan tegangan antara solar sel sebelum dimodifikasi dan solar sel sesudah 

dimodifikasi terhadap beban bervariasi dan menghitung efisiensi pemakaian solar 

sel terhadap beban bervariasi. 

1.4 Sistematika Penulisan 

       Secara garis besar, sistematika penulisan pada skripsi ini dibagi dalam 

beberapa bab, yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN                         

Bab ini membahas tentang latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka mengenai pemanfaatan tenaga 

surya menggunakan rancangan modifikasi solar sel dengan transistor NPN 

2N3055 dan lampu pijar. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai diagram alir dan metode yang digunakan pada 

penelitian ini. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai data dan analisa perhitungan dari penelitian yang 

telah dilakukan. 

 



4 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran yang didapat dari penelitian 

yang telah dilakukan. 
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